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ABSTRACT

Facing the nation issue which is considered associated with the failure of the gover-
nment in the education sector, on the new Nation Curriculum concept (Kurikulum
2013), there are so many highly thigs containing the character building concept. It
became the new challenge for the teachers to quickly change the old mindset that
teaching is just to make people smart, but they should give priority to build the
students” characters. The fact from the field is that to change the minset of the
teacher is not easy. There are so many researches has been done, that teachers
still teaching with old habits or inconventional ways. This is a Research and
Development ( R&D ) to character building concept and cultural arts education,
especially on dance and drama studies. His research is done towards teachers and
elementary students. Through the steps of R&D"s research methods which have
olready resulted a Model of Learning Dance and Drama that could be used by the
teachers to teach Dance and Drama lesson in school that could help them to build
the student”s character.

Keyword : Character Building, Dance and Drama Lesson
ABSTRAK

Menghadapi masalah bangsa yang dianggap terkait dengan kegagalan pemerintah
dalam sektor pendidikan, pada konsep Nation Kurikulum baru (Kurikulum 2013),
ada begitu banyak sangat thigs mengandung konsep pembangunan karakter. Ini
menjadi tantangan baru bagi para guru untuk segera mengubah pola pikir lama
yang mengajar hanya untuk membuat orang-orang pintar, tetapi mereka harus
memberikan prioritas untuk membangun karakter siswa. Fakta dari lapangan adalah
bahwa untuk mengubah minset guru tidak mudah. Ada begitu banyak penelitian
yang telah dilakukan, bahwa guru masih mengajar dengan kebiasaan lama atau
cara inkonvensional. Ini adalah Penelitian dan Pengembangan (R & D) untuk
konsep pembangunan karakter dan pendidikan seni budaya, terutama pada studi
tari dan drama. Penelitiannya dilakukan terhadap guru dan siswa SD. Melalui
langkah-langkah metode penelitian R & D yang telah olready mengakibatkan Model
Pembelajaran Tari dan Drama yang dapat digunakan oleh guru untuk mengajar Tari
dan Drama pelajaran di sekolah yang bisa membantu mereka untuk membangun
karakter siswa.

Kata Kunci: Character Building, Dance dan Pelajaran Drama
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A.Pendahuluan

Persoalan bangsa Indonesia pa-
da masa sekarang ini sangat komple-
ks. Peristiwa pelanggaran hukum dan
etika terus-terusan terjadi pada berba-
gai kalangan, mulai dari kalangan rak-
yat sampai kalangan elit Pemerintah
dan anggota Dewan Perwakilan Rak-
yat (DPR), bahkan Penegak hukum
termasuk Mahkamah Konstitusi. Fakta
ini sangat mudah dan jelas diketahui
oleh publik pada setiap saat, misalnya
dengan melihat di media televisi atau
media sosial. Tidak bisa dipungkiri
bahwa semenjak munculnya fenome-
na masyarakat demokratis, reformasi
dan juga serangan budaya global ya-
ng sangat deras memasuki wilayah In-
donesia, bangsa Indonesia pada ma-
sa ini sudah sampai pada titik krisis
moral, yang mengancam pada kehan-
curan peradaban sebuah bangsa.

Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) sangat sibuk, menangkap ok-
num anggota DPR, Gubernur, Bupati
at-au Wali Kota, Pimpinan Partai,
Menteri, bahkan para Hakim dan Jak-
sa. Di kalangan masyarakat biasa at-
au rakyat, bermunculan berbagai keja-
hatan seperti : bandar narkoba ; pen-
culikan bayi; aborsi dan penjualan ma-
nusia; perampokan; pelecehan sek-

sual seorang bapak terhadap anak-

nya; pembunuhan anak terhadap o-
rang tuanya; dan sudah cukup lama
pula menyaksikan bangsa kita yang
terjerat sebagai anggota teroris.
Khususnya yang berkaitan de-
ngan pelajar dan mahasiswa, feno-
mena yang terjadi pada saat ini adalah
. (1) kebiasaan “mencontek” pada saat
ulangan atau ujian masih dilakukan;
(2) Keinginan lulus dengan cara mu-
dah dan tanpa kerja keras pada saat
ujian nasional menyebabkan mereka
berusaha mencari jawaban dengan
cara tidak beretika; (3) Plagiarisme a-
tau penjiplakan karya ilmiah di kala-
ngan mahasiswa juga bersifat masif;
(4) tawuran antar pelajar dan antar
mahasiswa; (5) meminum minuman
keras, pergaulan bebas, dan penya-
lahgunaan narkoba; dan (6) “geng pe-
lajar” dan “gang motor" yang seringkali
menjurus pada tindakan kriminal se-
perti penganiayaan, bahkan pembu-
nuhan. (Muhammad Nuh, 2010).
Penomena masyarakat sebagai-
mana telah diuraikan di atas, adalah
bagian dari fakta gagalnya Pmbinaan
Pendidikan Karakter pada masa lalu.
Sesungguhnya pembangunan karak-
ter adalah cita-cita luhur pendiri bang-
sa Indonesia yang tertulis dalam Pan-
casila dan Pembukaan Undang Un-

dang Dasar Republik Indonesia 1945.
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Pembangunan karakter merupakan
amanat pendiri negara yang telah di-
mulai sejak awal kemerdekaan. Na-
mun pada kenyataannya, keajegan
perhatian terhadap pembangunan ka-
rakter bangsa ini belum terimplemen-
tasi dengan baik, sehingga hasilnya ti-
dak pernah optimal. Hal tersebut tam-
pak dari fenomena keseharian bangsa
Indonesia yang menunjukkan perilaku
masyarakat belum sejalan dengan ka-
rakter bangsa yang dijiwai oleh buda-
ya dan falsafah Pancasila.
Menghadapi persoalan bangsa
yang dipandang berkaitan dengan ga-
galnya pemerintah pada sektor pen-
didikan, pada konsep Kurikulum Nasi-
onal yang baru ( kurikulum 2013), sa-
ngat nampak banyak bermuatan ten-
tang konsep pendidikan karakter. Hal
tersebut menjadi tantangan baru bagi
guru-guru untuk segera merubah ma-
indset yang sebelumnya mengajar ha-
nya untuk melahirkan manusia yang
cerdas saja, menjadi harus menguta-
makan mengajar untuk membentuk
karakter peserta didik, agar di masa
mendatang akan melahirkan bangsa
yang berkarakter. Pada Kurikulum 20-
13 mengembangkan dua modus pro-
ses pembelajaran yaitu proses “pem-
belajaran langsung” dan “proses pem-

belajaran tidak langsung®.

“Pembelajaran langsung“ adalah
proses pendidikan dengan peserta di-
dik mengembangkan pengetahuan,
kemampuan berpikir dan ketrampilan
psikomotorik melalui interaksi lang-
sung dengan sumber belajar yang di-
rancang dalam silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
melalui kegiatan-kegiatan pembelaja-
ran. Pembelajaran tidak langsung ber-
kenaan dengan pengembangan nilai
dan sikap. Berbeda dengan pengeta-
huan tentang nilai dan sikap yang dila-
kukan dalam proses pembelajaran la-
ngsung oleh mata pelajaran tertentu,
pengembangan sikap sebagai proses
pengembangan moral dan perilaku
dilakukan oleh seluruh mata pelajaran
dan dalam setiap kegiatan yang terjadi
di kelas, sekolah, dan masyarakat. O-
leh karena itu, dalam proses pembe-
lajaran Kurikulum 2013, semua kegia-
tan yang terjadi selama belajar di se-
kolah dan di luar dalam kegiatan ko-
kurikuler dan ekstrakurikuler terjadi
proses pembelajaran untuk mengem-
bangkan moral dan perilaku yang ter-
kait dengan sikap.

Pada faktanya di lapangan, un-
tuk merubah mindset guru-guru tidak-
lah mudah. Sudah banyak penelitian-
penelitian yang telah dilakukan, bah-

wa guru-guru masih juga melaksana-
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kan pembelajaran dengan kebiasaan-
kebiasaan lama atau dengan cara-ca-
ra konvensional. Menurut mereka (gu-
ru-guru), untuk melaksanakan pembe-
lajaran sebagaimana yang diharuskan
menurut kebijakan kurikulum baru ti-
daklah mudah, banyak kendala yang
mereka hadapi, antara lain pada u-
mumnya keterbatasan pengetahuan
dalam menentukan “Model Pembela-
jaran® yang relevan dengan tujuan ku-

rikulum.

B.Landasan Teori
1. Kebijakan Pendidikan Karakter
di Indonesia

Kebijakan pemerintah yang be-
rkaitan dengan pembinaan pendidikan
karakter sudah banyak diterbitkan, ba-
hkan sejak Negara memproklamirkan
kemerdekaan : (1) Undang-Undang
Dasar 1945. Amandemen. Bab XII; (2)
Undang — Undang Nomor 12 Tahun
1954; (3) Ketetapan MPRS No.
XXVIIIMPR/1966; (4) Ketetapan MPR
No. IV/IMPR/1973; (5) Ketetapan MPR
No. 11/MPR/1983; (6) Ketetapan MPR
No. II/MPR/ 1988; (7) Undang-Undang
RI Nomor 2 Tahun 1989; (8) Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003; (9)
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Ta-
hun 2005; (10) Permendiknas Nomor
22 Tahun 2006; (11) Permendiknas

Nomor 23Tahun 2006; (12) Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2007; (13)
Permendiknas Nomor 39 Tahun 2007,
(14) Peraturan Presiden Nomor 5 Ta-
hun 2010; dan (15) Instruksi Presiden
Tahun 2010.

Sejak tahun 2010 Kemendik-
nas secara komprehensif telah mela-
kukan pengembangan kapasitas sum-
ber daya pendidikan karakter, antara
lain : (1) Sistem pelatihan bagi para
pemangku kepentingan. Misalnya pe-
latihan tingkat utama, pelatihan tingkat
nasional, pelatihan tingkat propinsi,
pelatihan tingkat kabupaten/kota, pe-
latihan tingkat sekolah rintisan; (2)
Menggunakan sumber daya pelatih :
telah melatih Kepala Sekolah, Penga-
was sebagai bagian dari peningkatan
kompetensi dalam mengelola, memi-
mpin, dan mensupervisi guru dalam
mengembangkan pembelajaran ber-
basis Pendidikan Karakter; (3) Me-
masukan nilai-nilai pendidikan karak-
ter dalam kegiatan sosialisasi penyu-
sunan KTSP.

Kebijakan yang telah di produk
oleh pemerintah sejak masa lalu, fak-
tanya tidak mendapatkan hasil seba-
gaimana yang diharapkan. Bahkan
sangat menghawatirkan apabila kebi-
jakan pendidikan karakter pada saat

ini diimplementasikan sebagaimana
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mestinya oleh pihak-pihak terkait teru-

tama guru-guru sebagai “ujung tom-

bak® yang memiliki kewajiban mem-

bentuk karakter peserta didik.

2. Konsep Mendidik untuk Mem-
bentuk Karakter

Thomas Lickona (1992), ahli pe-
ndidikan karakter dari Cortland Uni-
versity yang dikenal sebagai Bapak
Pendidikan Karakter Amerika Serikat,
menerapkan gagasannya agar guru-
guru dalam melaksanakan pembelaja-
ran di Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah, menerapkan tiga kompo-
nen, yaitu : Moral Knowing; Moral Fe-
eling; dan Moral Action.

Dengan demikian bahwa Pendi-
dikan Karakter bukan sekedar menga-
jarkan mana yang benar dan mana
yang salah, namun pendidikan karak-
ter menanamkan kebiasaan (habitua-
tion) tentang hal mana yang baik se-
hingga peserta didik menjadi paham
(kognitif) tentang mana yang baik dan
salah, mampu merasakan (afektif) ni-
lai yang baik dan bisa melakukannya
(psikomotor). Dengan kata lain, pendi-
dikan karakter yang baik, harus meli-
batkan bukan saja aspek “pengeta-
huan yang baik” (moral knowing), te-
tapi juga “ merasakan dengan baik” at-
au “loving the good” (moral feeling),

dan“perilaku yang baik” (moral action).

Jadi pendidikan karakter erat kaitan-
nya dengan “habit” atau kebiasaan
yang terus menerus dipraktekkan dan
dilakukan.

Gambar dibawah ini, merupakan
proses kehidupan seseorang dimulai
dari usia anak-anak yang pada akhir-
nya akan menjadi manusia dewasa

yang berkarater baik.

.
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Gambar 1.Proses pembentukan
karakter

Proses pembentukan karakter
semestinya dimulai dari usia anak-an-
ak. pada awalnya anak harus dipaksa,
akan merasa terpaksa, kemudian bisa
dan pada akhirnya akan menjadi kebi-
asaan yang sulit dihilangkan dalam di-
rinya, dan inilah karakter. Jadi misal-
nya apabila seorang anak sejak kecil-
nya sudah dibentuk untuk menjadi or-
ang jujur, maka ketika telah menjadi
dewasa tidak akan melakukan sikap
dan tindakan yang tidak jujur, meski-
pun banyak diberikan kesempatan un-
tuk melakukan tindakan korupsi. Na-

mun apabila sejak kecilnya tidak di-
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bentuk karakternya untuk menjadi
orang jujur, maka akan secara spon-
tan selalu melakukan korupsi apabila
ada kesempatan, bahkan kesempatan
untuk melakukan korupsi sengaja ak-
an dicarinya.

Pada konsep kurikulum baru
(Kurikulum 2013), Semua guru dalam
mengajar mata pelajaran apapun
diharuskan mengutamakan pembela-
jaran sikap untuk membentuk karakter
peserta didik. Misalnya seorang guru
mengajar matematika, 3 X (2+6) = ...
?, guru tidak boleh sudah merasa pu-
as apabila siswanya telah memberi-
kan jawaban benar yaitu 24, namun
yang diutamakan adalah bagaimana
perubahan sikap — kebiasaan setelah
peserta didik mengerjakan soal-soal
semacam itu secara terus menerus.
Melalui pembelajaran kebiasaan (ha-
bit learning) peserta didik yang terus
menerus belajar operasi biangan se-
macam itu, akan membentuk karakter-
nya menjadi “disiplin® dan “teliti, tentu
saja apabila gurunya mengajar mengi-
kuti kaidah-kaidah model atau metode
mengajar pembelajaran sikap yang
benar.

Salah satu mata pelajaran di ti-
ngkat Sekolah Dasar yang menurut
pengamatan peneliti hanya di pan-

dang “sebelah mata“ adalah mata pe-

lajaran Seni Budaya dan, faktanya ter-
lihat dari minimnya muatan kurikulum
pada mata pelajaran tersebut. Pada-
hal mata pelajaran Seni budaya sa-
ngat berpotensi untuk mendukung ke-
berhasilan pendidikan karakter. Menu-
rut Cut Kamaril Wardani Surono (20-
01), potensi mata pelajran seni bu-
daya nampaknya belum disadari dan
dipahami oleh sebagian besar masya-
rakat dan penentu kebijakan bahwa
pendidik seni itu sendiri. Kebanyakan
dari mereka baru melihat peran pen-
didikan seni dari satu sisi saja, yaitu
pegembangan kemampuan artisitik
semata. Kebijakan pemerintah di sek-
tor pendidikan formal yang tidak me-
nempatkan pendidikan seni budaya
secara professional sesuai dengan
potensi yang dimiliki, menyebabkan
terabaikannya pula pengembangan
berbagai aspek pendukung pelak-
sanaan pendidikan seni di lapangan.
Pada implementasinya di lapangan,
pembelajaran seni budaya di sekolah
dilakukan dengan “asal-asalan®.
3. Implementasi Pembelajaran Seni
Budaya; Seni Tari & Drama
Sebuah illustrasi, kita lihat bagai-
mana guru Seni Budaya mengajar ke-
pada peserta didiknya pada proses
pembelajarannya di dalam kelas, te-

muan dari penelitian pendahuluan.
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Gambar 2. Seorang guru seni budaya
sedang mengajar

Pembelajaran seni budaya di se-
kolah seperti illustrasi di atas adalah
“salah kaprah®, sebab bertentangan
dengan konsep pendidikan seni. Kon-
sep pendidikan seni adalah pendidi-
kan rasa“, dan tujuan pembelajaran
seni budaya di sekolah mengem-
bangkan potensi “rasa seni” pada indi-
vidu anak. Jadi dengan demikian, apa-
bila peserta didik hanya diberikan
pembelajaran hapalan saja dengan
tidak melakukan pembelajaran prak-
tik, maka “tidak bermakna®“. Dan pada
akhirnya tidak relevan dengan tujuan
pendidikan.

Menurut Dieter Mack (2001), pa-
da kenyataannya pembelajaran seni
budaya kebanyakan masih menuju

kepada teori-teori dan hafalan-hafa-

lan. Hal ini sangat tidak relevan de-
ngan konsep pendidikan seni. Praktik
pembelajaran seperti ini sebagai dam-
pak dari ketidaksiapan guru dalam
mempersiapkan materi untuk diajar-
kan kepada siswanya. Perguruan Ti-
nggi penyelenggara pendidikan seni
(pen:di Indonesia) saat ini terspesiali-
sasi pada salah satu bidang seni, se-
perti program studi seni musik; seni
tari; seni rupa atau seni teater. Fak-
tanya dilapangan, seorang guru seni
budaya diharuskan mengajar 4 (em-
pat) bidang studi sekaligus. Tidak ada-
nya relevansi antara sistem Pendidi-
kan Tinggi atau LPTK sebagai peng-
hasil calon guru seni budaya dengan
kebutuhan guru seni budaya dilapa-
ngan, berdampak pada rendahnya ku-
alitas kompetensi guru.

Mata pelajaran Seni Tari & Dra-
ma sangat berpotensi besar dalam
membentuk karakter anak. Melalui
proses pembelajaran pada mata pela-
jaran tersebut, diyakini anak bukan se-
kedar menerima pengetahuan, nam-
un peserta didik akan melakukan lati-
han-latihan penajaman rasa secara
beulang-ulang melalui latihan-latihan
pertunjukkan. Dan pada akhirnya a-
kan memiliki kebiasaan yang “perma-
nen®, yang tidak lain sebagai akumu-

lasi nilai-nilai dalam pendidikan karak-

45



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume | Nomor 1, Desember 2016

ter. Sebagai contoh misalnya bagai-
mana pembeljaran Seni Tari & Drama
dapat membentuk karakter peserta di-
dik menjadi terbiasa bekerjasama.

Drama merupakan hasil karya
seni kolektif dimana semua pihak di-
tuntut kreativitasnya untuk berkontri-
busi dalam mewujudkan sebuah pro-
duksi Drama. Semua pihak saling be-
kerjasama untuk mengusung sebuah
tujuan bersama yaitu pertunjukan dra-
ma (Tilman and Hsu, 2007). Kegiaan
ini sangat penting dilakukan bagi anak
usia sekolah dasar yang baru terjun ke
arena pergaulan dan perjumpaan de-
ngan banyak teman yang beragam
latar belakang. Secara edukatif, bela-
jar bekerjasama merupakan modal
pembiasan yang kelak akan terbawa
sampai usia dewasa. Lebih dari itu,
proses kerjasama akan menyadarkan
individu bahwa hidup manusia senan-
tiasa saling membutuhkan dan saling
melengkapi. Tidak semua pekerjaan
bisa dilakukan sendiri.

Banyak kegiatan yang membu-
tuhkan kerja sama karena individu
memiliki keterbatasan kapasitas. Pro-
ses produksi Drama & Tari senantiasa
menekankan kerjasama dan disiplin.
Tanpa kerja sama tak akan mewujud-
kan sebuah produksi Drama & Tari

yang menjadi tujuan bersama.

C.Metodelogi dan Temuan Hasil
Penelitian

Penelitian ini menggunakan me-
tode Research & Develovment (R&D),
merujuk pada pendapat Sugiyono
(2009) bahwa metode penelitian dan
pengembangan (R&D) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keektifan produk tersebut.
Untuk dapat menghasilkan produk ter-
tentu digunakan penelitian yang bersi-
fat analisis kebutuhan (digunakan me-
tode survey atau kualitatif) dan untuk
menguji keefektifan produk tersebut
supaya dapat berfungsi di masyarakat
luas, maka diperlukan penelitian untuk
menguiji keektifan produk tersebut (di-
gunakan metode eksperimen).

Tujuan khusus penelitian ini
adalah untuk mendapatkan pengeta-
huan baru mengenai “Model Pembela-
jaran® yang semestinya digunakan o-
leh guru-guru sekolah dasar dalam
mengajar bidang studi Seni Tari &
Drama. Dan Proses pembelajaran pe-
ndidikan seni tari & drama di sekolah
dasar tersebut harus berorientasi pa-
da pendidikan budaya dan karakter
bangsa.

Untuk mencapai tujuan peneli-
tian tersebut, sebagaimana yang ter-

dapat pada pedoman implementasi
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kurikulum 2013, model pembelajaran
yang semestinya diutamakan harus
digunakan oleh guru-guru di sekolah,
adalah : Problem Based Learning;
Project Based Learning; Discovery
Learning dan Inquiry Based Learning.
Penelitian ini dilakukan untuk mencatri
model pembelajaran yang paling tepat
dan mengenai sasaran khususnya ba-
gi mata pelajaran Seni Tari & Drama,
maka untuk maksud tersebut peneliti
telah melakukan modivikasi, kolabora-
si dan adaptasi terhadap ke-empat
model pembelajaran tersebut, sehing-
ga telah menemukan model pembela-
jaran yang diharapkan. Untuk lebih je-
lasnya dideskripsikan pada gambar di

bawabh ini.
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Gambar 3. Alur penelitian

Keterangan gambar:
1. Penelitian ini untuk menemukan

model pembelajaran yang efektif

dalam mengajarkan mata pelajaran
seni tari & drama di sekolah dasar
yang mengandung / berbasis pen-
didikan karakter.

. Berdasarkan Permendikbud Nomor

65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses, model pembelajaran yang
diutamakan dalam implementasi
Kurikulum 2013 adalah model pem-
belajaran berbasis proyek (Project
Based Learning), dan model pem-
belajaran berbasis permasalahan
(Problem Based Learning), model
pembelajaran penemuan (Disco-
very Based Learning), dan model
pembelajaran inkuiri (Inquiry Based

Learning).

. Oleh sebab itulah, model pembe-

lajaran seni tari & drama merupa-
kan modifikasi, kolaborassi dan a-
daptasi dari keempat model pem-
belajaran sebagaimana pada poin
2.

. Model-model pembelajaran seba-

gaimana pada poin 2 harus me-
ngandung konsep kurikulum 2013,
terutama mengandung pendekatan
saintifik. Pendekatan dilakukan de-
ngan peserta didik harus memiliki
pengalaman belajar yang meliputi
kegiatan mengamati; menanya,

mengumpulkan informasi; meng-

a7



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume | Nomor 1, Desember 2016

asosiasikan; dan kegiatan mengko-
munikasikan.

. Model pembelajaran seni tari dan
drama, diutamakan lebih banyak
bermuatan pembelajaran sikap
yang dalam praktiknya akan mem-
bentuk karakter anak sebagaimana
yang termuat dalam kebijakan pen-
didikan karakter pada proses pem-
belajaran di sekolah, yaitu : (1) Re-
ligius; (2) Jujur; (3) Tolerasnsi; (4)
Disiplin; (5) Kerja keras; (6) Kreatif;
(7) Mandiri; (8) Demokratis; (9) Ra-
sa ingin tahu; (10) Semangat ke-
bangsaan; (11) Cinta tanah air; (12)
Menghargai prestasi;(13) Bersaha-
bat’komunikatif; (14) Cinta damai;
(15)Gemar membaca; (16)Peduli li-
ngkungan; (17) Peduli sosial; dan
(18) Tanggung jawab.

. Pada prakteknya, proses pembela-
jaran seni tari & drama di sekolah
berpedoman kepada prinsip-kon-
sep pendidikan seni yaitu “pendi-
dikan rasa“.

. Sebelum melakukan pengkajian te-
ori, penelitian ini telah melakukan
survey lapangan terhadap guru-gu-
ru di sekolah. Dengan demikian di-
harapkan penemuan model pem-
belajaran seni tari & drama akan

mudah diimplementasikan dalam

praktiknya, khususnya di sekolah
dasar.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pokok - pokok temuan
penelitian, dapat dikemukakan kesim-
pulan sebagai berikut. Pertama, Mo-
del pembelajaran untuk mengajar bi-
dang studi seni tari & drama di se-
kolah dasar yang berbasis pendidikan
budaya dan karakter bangsa, harus
mengacu kepada kebijakan kurikulum
2013 (Kurikulum Nasional ); Kedua,
Model pembelajaran untuk mengajar
bidang studi seni tari & drama di seko-
lah dasar yang berbasis pendidikan
budaya dan karakter bangsa, harus
mengacu kepada model-model pem-
belajaran yang harus diutamakan da-
lam kurikulum 2013 (Kurikulum Nasi-
onal). Model-Model Pembelajaran ya-
ng dimaksud adalah : Project Based
Learning; Problem Based Learning;
Discovery Based Learning; dan Inqu-
iry Based Learning. Ketiga, Model
pembelajaran untuk mengajar bidang
studi seni tari & drama di sekolah da-
sar yang berbasis pendidikan budaya
dan karakter bangsa, harus mengacu
kepada Konsep kebijakan Pendidikan
Karakter dan Konsep Pendidikan Se-
ni. Keempat, Model pembelajaran un-
tuk mengajar bidang studi seni tari

dan drama di sekolah dasar yang
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berbasis pendidikan budaya dan ka-
rakter bangsa,harus berdasarkan data
dan fakta-fakta kebutuhan peserta di-

dik dan guru di sekolah.

D. Penutup

Model Pembelajaran untuk me-
ngajar bidang studi seni tari dan dra-
ma di sekolah dasar yang berbasis pe-
ndidikan budaya dan karakter bangsa
yang efektif dan mengenai sasaran, a-
dalah melalui langkah-langkah pem-
belajaran sebagai berikut : Tahap pe-
ndahuluan : (1) Guru bercerita tentang
kisah nyata yang dialami oleh sendiri
atau orang lain, dapat ditauladani oleh
peserta didik yang berakhir dengan
kebenaran atau kebaikan, pada isi
cerita haruslah merupakan persoalan
hidup sehari-hari yang perlu pemeca-
han; (2) Peserta didik diberikan ke-
sempatan untuk mengomentari atau
bertanya kepada guru, yang berkaitan
dengan isi dari cerita kisah nyata ter-
sebut; (3) Peserta didik diberikan ke-
sempatan untuk menceritakan penga-
lamannya sendiri yang pernah diala-
minya; dan (4) Guru membimbing pe-
serta didik untuk membagi kelas, men-
jadi kelompok-kelompok kecil.

Tahap persiapan latihan pertun-
jukan : (1) Sekumpulan cerita dari pe-

serta didik dalam masing-masing ke-

lompoknya, memilih satu cerita untuk
dijadikan judul karya pertunjukan seni
tari & drama; (2) Cerita yang telah ter-
pilih, kemudian mereka tulis menjadi
sebuah naskah atau skenario per-
tunjukan seni tari & drama; (3) Peser-
ta didik melakukan pemilihan pemeran
yang dibutuhkan dalam naskah per-
tunjukan; dan (4) Peserta didik berdis-
kusi untuk mempersiapkan latihan-la-
tihan.

Tahap pertunjukan dan diskusi :
(1) Karya peserta didik hasil dari pro-
ses latihan di pertunjukan di panggung
(Panggung permanen atau sederha-
na) ;(2) Urutan Pertunjukan disusun o-
leh masing-masing kelompok peserta
didik, secara bergantian berdasarkan
kesepakatan para peserta didik; (3)
Kelompok yang belum kebagian tam-
pil di panggung, bertindak bukan se-
kedar sebagai penonton atau apre-
siator saja, namun ditugaskan oleh
guru untuk mencatat bagian-bagian
yang penting sebagai bahan untuk di-
diskusikan (Untuk kelas tinggi), dan
ditugaskan untuk mengingat-ingat cer-
ita drama & tari (untuk kelas rendah);
dan (4) Berdiskusi dipimpin oleh guru.
Dan guru menyimpulkan kisah nyata
yang diceritakan oleh guru adalah
yang memiliki makna untuk hasil dari

proses pembelajaran. Tahap penutup
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: Guru bersama siswa menyimpulkan
seluruh proses kegiatan Pembela-
jaran. Peserta didik harus mendapat-
kan informasi bahwa proses pembe-

lajaran itu telah mencapai tujuan.
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